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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kontribusi kekuatan otot lengan dan daya
ledak otot tungkai terhadap kecepatan renang 50 meter gaya dada pada mahasiswa FIK UNP.
Jenis penelitian korelasional. Populasi penelitian adalah mahasiswa FIK UNP yang berjumah
4,012 orang, pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling dengan karakteristik
tertentu sehingga jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 13 sampel. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis regresi sederhana dan regresi ganda. Hasil analisis data
nunjukkan bahwa : (1)kekuatan otot lengan berkontribusi terhadap kecepatan renang 50 meter
gaya dada pada mahasiswa FIK UNP sebesar 5% tetapi tidak signifikan, dikarenakan
perbandingan nilai thiwung (0,75) < twer (1,796). (2) daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap
kecepatan renang 50 meter gaya dada pada mahasisa FIK UNP sebesar 12,3% tetapi tidak
signifikan, karena berdasarkan nilai thitung (-1,24) < twver (1,796). (3) kekuatan otot lengan dan
daya ledak otot tungkai secara bersama-sama berkontribusi terhadap kecepatan renang 50 meter
gaya dada pada mahasiswa FIK UNP sebesar 13,3% tetapi tidak signifikan, karena berdasarkan
nilai Fhitung (0,76) < Ftapel (3,98).
Kata kunci : kecepatan; renang gaya dada; kekuatan otot lengan; daya ledak otot tungkai.

Contribution of Arm Muscle Strength And Limb Muscle Explosiveness To Swimming Speed
50 Meters Breaststroke

ABSTRACT

The purpose of this study was to look at the contribution of arm muscle strength and limb
muscle explosiveness to the swimming speed of 50 meters chest style in UNP FIK students. This
type of research is correlational. The research population is FIK UNP students who numbered
4,012 people, sampling with purposive sampling techniques with certain characteristics so that
the number of samples in this study amounted to 13 samples. The data analysis techniques used
are simple regression analysis techniques and double regression. The results of the data
analysis show that: (1) arm muscle strength contributed to a swimming speed of 50 meters
breaststroke in FIK UNP students of 5% but was insignificant, due to the ratio of tcoun: value
(0.75) < twbie (1,796). (2) the explosiveness of the limb muscles contributes to the swimming
speed of 50 meters of breaststroke in the FIK UNP mahasisa of 12.3% but is insignificant, as it
is based on t coun value (-1.24) < tupe (1,796). (3) the strength of the arm muscles and the
explosiveness of the limb muscles together contributed to the swimming speed of 50 meters of
breaststrokein UNP FIK students by 13.3% but not significantly, because based on the F count
value (0.76) < Fuapie (3.98).
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PENDAHULUAN

Olahraga adalah kebutuhan manusia. Olahraga merupakan olah raga yang wajib
dilakukan setiap orang untuk menjaga kesehatan dan kesehatan tubuh (Setiawan, Amra,
et al., 2018). Menurut (Susanto, 2008) “Olahraga renang baik bentuk aktivitasnya
maupun media kolam renang telah berfungsi sebagai terapi kesehatan (hydrotherapy)
guna mengatasi masalah-masalah kesehatan seperti hipokinesia (kurang gerak),
muskuloskeletal, penyakit dalam, dan masalah psikis”. Olahraga telah dikenal dan
dipraktikkan secara luas sejak zaman kuno. Olahraga adalah suatu proses sistematis
dalam bentuk kegiatan yang dapat mendorong perkembangan potensi jasmani dan
rohani (Tirtayasa et al., 2020). Bagi masyarakat primitif, olahraga tidak hanya
digunakan untuk memenuhi kebutuhan kebugaran jasmani, tetapi juga sebagai aktivitas
untuk bertahan hidup, seperti berburu, berenang, dan menunggang kuda. Tujuannya
untuk memajukan dunia olahraga dalam berbagai aspek mulai dari olahraga hingga
dimensi ekonomi, sosial, dan kesuksesan. Berdasarkan hal tersebut, olahraga dimulai
sebagai sarana kelangsungan hidup, berkembang pesat hingga saat ini dan mampu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP telah memili 3 jurusan vyaitu : yaitu
Kepelatihan, Pendidikan Olahraga, Pendidikan Kesehatan Dan Rekreasi.Dari ketiga
kejurusan tersebut jurusan Kepelatihan, mempunyai dua tujuan yaitu menghasilkan
tenaga profesional dalam bidang Pendidikan Jasmani, dan seorang pelatih sesuai
bidangnya, serta tujuan yang lainnya. Jurusan kepelatihan juga mempunyai kurikulum
yang mana menjadikan semua cabang olahraga sebagai matakuliah, ada yang di
kategorikan wajib ada juga yang pilihan. Semua itu harus diselesaikan oleh mahasiswa
Jurusan Kepelatihan untuk mendapatkan gelar sarjana. Salah satu cabang olahraga yang
dijadikan matakuliah adalah cabang olahraga renang.

Renang juga termasuk dalam olahraga perstasi. Olahraga berprestasi adalah
olahraga yang memebina dan mengembangkan atlet secara terencana, hierarkis, dan
berkelanjutan, dengan tujuan pencapaian prestasi di bawah dukungan ilmu pengetahuan
dan teknologi (Setiawan, Sodikoen, et al., 2018). Olahraga performa adalah bagian tak
terpisahkan dari pendidikan dan dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi
pertumbuhan, perkembangan, dan perkembangan seluruh umat manusia (Argantos & Z,
2017). Renang merupakan salah satu olahraga yang dapat diukur (Maulidin et al.,
2019). Mata kuliah Renang Spesialisasi yang terdapat dalam kurikulum pendidikan.
Dalam matakuliah ini yang dipelajari salah satunya adalah renang gaya dada dengan
koordinasi gerakan yang tepat dan teknik yang lebih baik. Gaya dada adalah gaya yang
paling lambat (Paratam & Maidarman, 2019). Teknik renang merupakan syarat penting
yang harus dikuasai oleh mahasiswa tersebut dan juga didukung oleh kondisi fisik yang
baik. Struktur fisik dan kemampuan fisik dapat menghindari pemborosan waktu dan
investasi yang tidak tepat (Ghoroghchi & Pahlevani, 2021). Mahasiswa hendaknya
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menguasai teknik gerakan tangan dan teknik gerakan kaki untuk melakukan tarikan dan
dorongan pada saat berenang, kemudian melakukan koordinasi gerak yang tepat serta
menguasai teknik pernafasan saat berenang terutama terhadap renang gaya dada, selain
itu juga ditunjang oleh kesegaran fisik.

Namun berdasarkan observasi di lapangan yang dilakukan pada Selasa, 13
oktober 2020, masih rendahnya waktu kecepatan renang 50 meter gaya dada. Hal ini
terungkap ketika perkuliahan berlangsung, pada saat mahasiswa berenang 50 meter
gaya dada, Mahasiswa masih sering berhenti untuk beristirahat di jarak 15 meter, dan
ketika 30 meter menjelang finis terlihat bahwa kaki dan tangan mereka mulai lelah
untuk melanjutkan renang 50 meter sehingga yang mana kecepatan berenangnya
semakin lambat. Peneliti melihat beberapa masalah sehingga tidak tercapainya standar
catatan waktu yang telah di tetapkan. Masalah tersebut mulai dari kedisiplinan
mahasiswa ketika kuliah, kurangnya keseriusan mahasiswa dalam melakasanakan
pemanasan sehingga terjadi cidera ketika berenang, latar belakang kecabangan olahraga
yang dikuasai mahasiswa dikarenakan ada yang bukan ahli di cabang olahraga renang
ada yang ikut-ikutan untuk mengambil mata kuliah ini, dari segi sarana dan prasarana
perkuliahan yang kurang mendukung, kolam renang pun terbuka untuk umum sehingga
proses perkuliahan tidak berjalan dengan baik.

Standar kelulusan yang dijadikan panduan untuk penilaian dapat dikatakan lulus
mata kuliah renang spesialisasi harus mampu menguasai teknik renang dan mampu
memenuhi standar catatan waktu yang telah ditetapkan. Untuk standar waktu yang telah
ditetapkan terkhusus renang 50 meter gaya dada, untuk putra 1 menit dan putri 1 menit
10 detik. Berbeda dengan kenyataannya, banyak mahasiswa yang tidak memenuhi
standarnya, disebabkan oleh kurangnya kedisiplinan mahasiswa, kurangnya keseriusan
mahasiswa dalam melaksanakan pemanasan, latar belakang kecabangan olahraga,
sarana dan prasana yang kurang mendukung untuk melaksanakan kegiatan perkuliahan.

METODE

Design penelitian yang dipergunakan adalah Penelitian Korelasional. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan metode terkait. Penelitian
dilakukan di kolam renang Fakultas Ilmu Olahraagaan Universitas Negeri Padang
selama kurang lebih 2 hari. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas
Ilmu Olahraagaan Universitas Negeri Padang. Pengambilan sampel dengan teknik
purposive sampling sampel diambil dengan teknik purposive sampling, yang mana
dalam teknik ini berdasarkan karakteristik tertentu. Karakteristik tersebut yaitu (1)
Mahasiswa Jurusan Kepelatihan Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga FIK
UNP, (2) Mengambil mata kuliah Renang Spesialisasi semester Juli — Desember 2020,
(3) Berjenis kelamin laki-laki. Sehingga sampel berjumlah 13. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi tes push up untuk mengukur kekuatan otot
lengan, lompatan vertikal untuk mengukur kekuatan otot tungkai, dan tes renang gaya
dada untuk mengukur kecepatan renang gaya dada 50 meter dan kecepatan renang gaya
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dada 50 meter. Teknik analisis data yang digunakan sangat sederhana, dan teknik
analisis korelasi ganda diikuti dengan koefisien terminasi.

HASIL
Deskripsi Data
Kecepatan Renang 50 Meter Gaya Dada (Y)

Berdasarkan data penelitian, waktu renang 50 meter, waktu gaya dada tercepat
44,64 detik, dan waktu tunda 60,23 detik. Berdasarkan analisis data diketahui bahwa
skor rata-rata (mean) adalah 54,53, dan standar deviasi (standar deviasi) adalah 4,64.
Tabel 1.

Tabel.1 Distribusi Frekuensi Kecepatan Renang 50 Meter Gaya Dada Pada Mahasiswa

FIK UNP
Norma Penilaian Frekuensi Kategori
Absolute Relatif
>40,10 detik 0 0% Baik Sekali
40,15 - 45,91 detik 2 15,385% Baik
45,92 - 51,66 detik 0 0% Cukup
51,72 — 57,42 detik 9 69,23% Kurang
< 57,48 detik 2 15,385% Kurang Sekali
Jumlah 13 100%

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diantara 13 sampel, 2 orang
(0%) memiliki kecepatan renang dengn waktu pencatatan> 40,10 detik tergolong baik. 2
orang (15,385%) dengan waktu 40,15-45,91 detik dalam kategori baik, 0 orang (0%)
memiliki kecepatan dengan waktu rekam cukup 45,92-51,66 detik. 9 orang (69,23%)
memiliki kecepatan dengan waktu perekaman kurang dari 51,72-57,42 detik. Kecepatan
renang gaya dada 2 orang (15,385%) denan catatan waktu <57,48 detik tergolong sangat
rendah. Lihat Gambar 1 untuk lebih jelasnya.

9 —
8 .
7 -
6 -
5 7 W Fa
4 -
37 B Fr
2 -
1 - 0 0%
A
0 T
>40,10 40,15 - 45,92 - 51,72 - <57,48

detik 45,91 detik 51,66 detik 57,42 detik detik

Gambar 1. Histogram Frekuensi Kecepatan Renng 50 Meter Gaya Dada Mahasiswa
FIK UNP
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Kekuatan Otot Lengan (X1)

Berdasarkan data penelitian tentang kekuatan otot lengan, nilai tertinggi adalah 51
dan nilai terendah 10. Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa skor rata-rata
(mean) adalah 32,31, dan standar deviasi (standar deviasi) adalah 11,66. Tabel 2.

Tabel.2 Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan Pada Mahasiswa FIK UNP

Norma Penilaian Frekuensi Kategori
(umur 20-29thn) Absolute Relatif

>38 6 46,16% Baik Sekali
29 — 37 2 15,385% Baik
2028 3 23,075% Cukup
12-19 1 7,69% Kurang
4-11 1 7,69% Kurang Sekali
Jumlah 13 100%

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada tabel di atas, dari 13 sampel dengan
kekuatan otot lengan, 6 orang (46,16%) memiliki kekuatan otot lengan lebih dari 38
pada kategori sempurna. Pada kategori sangat baik, 2 orang (15,385%) memiliki
kekuatan otot lengan pada frekuensi 29-37. Pada kategori baik terdapat 3 orang
(23.075%) dengan frekuensi kekuatan otot brakialis 20-28. Satu orang (7,69%)
memiliki kekuatan otot lengan yang cukup, dengan frekuensi 12-19. Kekuatan otot
lengan 1 orang (7,69%) memiliki frekuensi rendah 4-11. Lihat Gambar 2 untuk lebih
jelasnya.

M Fa

M Fr
1 1

~

O B N W ~ U1 O
1
N

>38 29-37 20-28 12 -109. 4-11.

Gambar2. Histogram Frekuensi Kekuatan Otot Lengan Pada Mahasiswa FIK UNP

Daya Ledak Otot Tungkai (X2)

Berdasarkan data penelitian, output tertinggi otot tungkai 120,11 kg-m / s, dan
terendah 82,57 kg-m / s. Berdasarkan analisis data diketahui nilai rata-rata (mean)
100,51 dan standar deviasi (standar deviasi) 13,80. Distribusi frekuensi kekuatan otot
tungkai dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Tungkai Pada Mahasiswa FIK UNP

Norma Penilaian Frekuensi Kattegori
(kg-m/s) Absolute Relatif

>126 0 0% Baik Sekali
111-125 2 15,385% Baik
96 — 110 7 53,85% Cukup
80-95 3 23,075% Kurang

<79 1 7,69% Kurang Sekali
Jumlah 13 100%

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, dari 13 sampel dengan kekuatan
otot tungkai antara lain: 0 orang (0%) memiliki daya ledak otot tungkai, dan hasil> 126
kg-m / s termasuk kategori sangat baik. Pada kategori baik 2 orang (15,385%) memiliki
daya ledak otot tungkai dengan hasil 111-1215 kg-m / s. Tujuh orang (53,85%)
memiliki daya ledak otot tungkai 96-110 kg-m / s. Tiga orang (23.075%) memiliki daya
ledak pada otot tungkai, dan 80-95 kg-m / s sudah cukup. 1 orang (7,69%) memiliki
daya ledak otot tungkai, dan hasilnya termasuk kategori sangat rendah <79 kg-m / s.
Untuk lebih jelasnya lihat Gambar 3:

7 —
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17 00%
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>126 111-125 96-110 80-95 <79

Gambar3. Histogram Frekuensi Daya Ledak Otot Tungkai Pada Mahasiswa FIK UNP

Pengujian Prasyarat Analisis
Uji Normalitas
Tabel 4. Uji Normalitas Sebaran Data Mahasiswa FIK UNP
No Variabel N Lo Lt Kesimpulan

Kekuatan Otot Lengan (X1) 13 0,1003 0,234  Normal
Daya Ledak Ottot Tungkai (X2) 13 0,1513 0,234  Normal
Kecepatan Renang 50 Meter

Gaya Dada (Y) 13 0,1628 0,234  Normal

WN -

Berdasarkan tabel 4 yang mana data semua variabel (X1, X2, dan Y) berdistribusi
normal karena masing-masing variabel memiliki skor LO <Lt pada taraf uji signifikansi
a = 0,05. Artinya setiap variabel penelitian adalah normal.
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Uji Independensi (X1 dan X2)

Uji independensi antar variabel independen dapat dilakukan dengan menguji
signifikansi. Hal ini terlihat dari hasil analisis bahwa r hitung lebih kecil dari r tabel
yaitu r hitung = -0,37 <rtabel 0,553 dan taraf signifikansi a = 0,05.

Tabel 5. Uji Independensi X2 dan X2
Uji Independensi

X1 dan 2 Fhitng  Itabel Kesimpulan
-0,37 0,553 Tidak Signifikan

Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa tidak terdapat pencemaran dalam
hubungan antar variabel bebas. Berdasarkan analisis tersebut, koefisien yang dihitung
lebih kecil dari koefisien tabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara kekuatan otot lengan dengan daya ledak otot tungkai, dengan kata lain tidak ada
hubungan antara masing-masing variabel bebas.

Uji Hipotesis
Pengujian Hipotesis 1 (X1 Terhadap Y)
Tabel 6. Hasil Analisis Hipoesis Pertama

thing  travel  KOefisien Determinasi Kesimpulan
0,75 1,796 5% Tidak Signifikan

Berdasarkan tabel di atas, X1 berkontribusi sebesar 5% terhadap Y tetapi tidak
signifikan, karena berdasarkan perbandingan nilai thitung (0,75) < twaver (1,796), maka
dapat disimpulkan bahwa H1 di tolak.

Pengujian Hipotesis 2 (X2 Terhadap Y)

Tabel 7. Hasil Analisis Hipoesis Kedua

thitng  taver  Koefisien Determinasi Kesimpulan
-1,24 1,796 12,3% Tidak Signifikan

Berdasarkan tabel di atas, daya ledak otot tungkai berkontribusi sebesar 12,3%
terhadap kecepatan renang 50 meter gaya dada pada mahasiswa FIK UNP tetapi tidak
signifikan, karena berdasarkan perbandingan nilai thiung (-1,24) < tiaber (1,796), maka
dapat disimpulkan bahwa H2 di tolak.
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Pengujian Hipotesis 3 (X1 Dan X2 Terhadap Y)

Tabel 8. Hasil Analisis Hipoesis Ketiga
Friung  Fraver  Koefisien Determinasi Kesimpulan
0,76 3,98 13,3% Tidak Signifikan

Berdasarkan tabel di atas, kekuatan otot lengan dan daya ledak otot tungkai
berkontribusi bersama-sama sebesar 13,3% terhadap kecepatan renang 50 meter gaya
dada pada mahasiswa FIK UNP tetapi tidak signifikan, karena berdasarkan
perbandingan nilai Fhitung (0,76) < Fraver (3,98), maka dapat disimpulkan bahwa H3 di
tolak.

PEMBAHASAN
Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Terhadap Kecepatan Renang 50 Meter Gaya
Dada Pada Mahasiswa FIK UNP.

Kekuatan otot lengan adalah penentu utama keberhasilan dalam renang (Keiner et
al., 2015). Jika kekuatan otot lengan kuat maka kemampuan renangnya akan maksimal
atau dapat mencapai prestasi tinggi (Mupridon & Alnedral, 2020). Secara tidak
langsung kekuatan otot lengan mendorong tekanan air yang memaksimalkan kecepatan,
kekuatan otot lengan dalam berenang khususnya gaya dada bekerja saat perputaran
lengan, bila kekuatan otot lengan baik maka kualitas gaya dada akan semakin baik.
kecepatan renang di tunjang tinggi oleh penguasaan teknik dan kondisi fisik, ayuhan
tangan juga menetukan kecepatan dalam berenang. Dalam penelitian ini menemukan
bahwa variabel X1 berkontribusi sebesar 5% terhadap Variabel Y tetapi tidak
signifikan, Karena berdasarkan perbandingan nilai thiwng (0,75) < ttabel (1,796).

Berdasarkan hasil penelitian dapat di jelaskan bahwa variabel X1 berkontribusi
sebesar 5% terhadap variabel Y, 95% ditentukan oleh aspek lain di luar kekuatan otot
lengan, dan data juga menunjukkan tidak signifikan hal itu ditunjukkan dalam
perbandingn nilai thitung < taber Serta memiliki hubungan negatif.

Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Kecepatan Renang 50 Meter Gaya
Dada Pada Mahasiswa FIK UNP.

Power otot tungkai adalah salah satu kondisi fisik dengan kemampuan otot
seseorang dalam menggunakan kekuatan maksimal dalam waktu sesingkat-singkatnya
(Nasrullah et al., 2020). Berenang merupakan olahraga yang berat sehingga perlu
kondisi fisik yang baik. makin tinggi daya ledak otot seseorag maka semakin tinggi
unsur kekuatan dan kecepatannya (Arifan et al., 2019). Daya ledak otot tungkai
merupakan salah satu faktor fisik yang diperlukan untuk keterampilan seorang atlet
(Setiawan, Sodikoen, et al., 2018). Semakin cepat dan baik daya ledak atlet dalam
pertandingan maka semakin mudah atlet meraih kemenangan (Kurniawan & Arwandi,
2020). Makin baik kualitas daya ledak otot tungkai seorang perenang maka semakin
jauh luncurannya (Maidarman, 2000). Power otot tungkai saat renang gaya dada
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meregangkan kaki ke belakang, dan gerakan kaki katak juga berbeda. Bedanya, Dalam
gaya dada, istilah tersebut hanya digunakan untuk mendorong air kembali ke dasar kaki.
Kecuali telapak kaki dan paha. Kecepatan berenang yang meningkat menyebabkan
aktivitas otot tungkai meningkat (Olstad et al., 2017). Hasil penelitian menunjukkan
bawa vaibael X2 berkontribusi sebesar 12,3% terhadap variabel Y tetapi tidak
signifikan, karena berdasarkan perbandingan nilai thitung (-1,24) < traper (1,796).

Berdasarkan hasil penelitian dapat di jelaskan bahwa variabel X2 berkontribusi
sebesar 12,3% terhadap variabel Y, 87,7% ditentukan oleh aspek lain di luar aspek daya
ledak otot tungkai, dan data juga menunjukkan tidak signifikan hal itu ditunjukkan
dalam perbandingn nilai thiung < tiaber Serta memiliki hubungan negatif. Sedangkan dalam
penelitian tedahulu dengan pernyataan (Denay, 2019) hasil analisis data terdapat
kontribusi antara daya ledak otot tungkai terhdap kecepatan rennag 50 meter gaya dada
atet renang kota padang shesar 54,9% dan signifikan. Karena sampel dalam
penelitiannya yaitu atlet renang kota padang, dalam artian di teliti langsung dengan
sampel yang telah berkecimpung langsung dalam renang, dan riset yang di lakukan
sekarang dengan sampel mahasiswa FIK UNP dengan cabang olahraga yang bukan
renang.

Kontribui Kekuatan Otot Lengan Dan Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap
Kecepatan Renang 50 Meter Gaya Dada Pada Mahasiswa FIK UNP.

Kecepatan renang dibantu oleh keterampilan teknis dan kebugaran fisik yang
tinggi, salah satu nya dari aspek kondisi fisik yaitu kekuatan otot lengan dan daya
leedak otot tungkai. Kecepatan merupakan suatu komponen terpenting dalam olahraga,
khususnya renang karena kecepatan tersebut diperlukan saat bertanding untuk mencapai
performa yang maksimal (Putra & Aziz, 2020). Dalam penelitian in imenunjukkan
bahwa variabel X1 dan Variabel X2 berkontribusi secara bersama-sama sebesar 13,3%
terhadap variabel Y UNP signifikan, karena berdasarkan perbandingan nilai Fnitung
(0,76) < Ftapel (3,98).

Hasil penelitian menegaskan bahwa variabel X1 dan variabel X2 berkontribusi
sebesar 13,3% terhadap variabel Y, 86,7% ditentukan oleh aspek lain di luar aspek X1
dan X2, dan data juga menunjukkan tidak signifikan hal itu ditunjukkan dalam
perbandingn nilai thitung < ttaber Serta memiliki hubungan Positif tetapi tidak signifikan.

Oleh karena itu, hasil hipotesis statistik yang dinyatakan tidak signifikan adalah
hasil tersebut tidak berlaku untuk indikasi atau konfirmasi populasi, artinya kesimpulan
tersebut hanya berlaku untuk sampel dalam penelitian, bukan untuk populasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan Pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1
terhadap variabel Y, variabel X2 terhadap variabel Y, serta variabel X1 dan variabel X2
terhadap variabel Y berkontribusi tetapi tidak signifikan. Mengingat hasil analisis dan
kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, maka perlu peneliti merekomendasikan: (1)
Bagi mahasiswa Kepelatihan FIK UNP, memilih mata kuliah profesi sesuai dengan
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cabang olahraga tersendiri, karena juga menentukan derajat kelulusan mata kuliah
profesi.(2) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dibatasi pada kontribusi kekuatan otot
lengan dan daya ledak otot tungkai mahasiswa terhadap kecepatan renang gaya dada 50
meter mahasiswa FIK UNPP, Oleh karena itu, agar lebih memungkinkan peneliti untuk
menggunakan variabel lain dan jumlah sampel yang banyak untuk melaksanakan
penelitian ini.
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